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Abstract 
Selada merah (Lactuca sativa var. crispa) merupakan tumbuhan vegetatif dengan kandungan antosianin sebagai 

sumber antioksidan dan vitamin. Penggunaan hidroponik sumbu (wick system) sebagai alternatif budidaya 

selada merah ditentukan oleh jenis media asal pembenihan dan konsentrasi nutrisi AB Mix yang digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis media dan pengaruh konsentrasi AB Mix 

terbaik serta interaksi kombinasi perlakuan jenis media dan konsentrasi nutrisi terhadap pertumbuhan vegetatif 

selada merah. Metode yang digunakan ialah sistem hidroponik sumbu. Parameter pada penelitian ini adalah 

tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, kadar klorofil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

media dan perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix berpengaruh terhadap seluruh parameter pengamatan. 

Konsentrasi terbaik adalah 1200 ppm AB Mix, sedangkan jenis media terbaik ialah rockwool. Kombinasi 

perlakuan media tanam rockwool dan konsentrasi AB Mix 1200 ppm menunjukkan kombinasi perlakuan terbaik 

pada parameter tinggi tanaman (10,93 cm), jumlah daun (11,00), luas daun (5,07 cm2), dan kadar klorofil (6,39). 

 
Kata Kunci: Hidroponik, Konsentrasi, Selada Merah 

 

Abstract 
Red lettuce (Lactuca sativa var. crispa) is a vegetative plant that contains anthocyanins as a source of 

antioxidants and vitamins. The use of wick hydroponics (wick system) as an alternative to cultivating red lettuce 

is determined by the type of seeding media and the AB Mix nutrient concentration used. This research aims to 

determine the effect of providing media type and the effect of the best AB Mix concentration as well as the 

interaction of the combination of media type treatment and nutrient concentration on the vegetative growth of 

red lettuce. The method used is the wick hydroponic system. The parameters in this research are plant height, 

number of leaves, leaf area, chlorophyll content. The research results showed that the media type treatment and 

AB Mix nutrient concentration treatment had an effect on all observation parameters. The best concentration is 

1200 ppm AB Mix, while the best type of media is rockwool. The combination of rockwool planting media 

treatment and AB Mix concentration of 1200 ppm showed the best treatment combination for the parameters of 

plant height (10.93 cm), number of leaves (11.00), leaf area (5.07 cm2), and chlorophyll content (6.39 ). 

 

Keywords: Hydroponics, Concentration, Red Lettuce 
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PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai Negara dengan dataran 

luas sehingga dapat membudidayakan jenis 

tanaman tahunan dan musiman seperti selada 

merah. Selada merah (Lactuca sativa var. 

crispa) merupakan tumbuhan vegetatif tergolong 

sayuran berdaun banyak berwarna merah 

tersusun tidak beraturan membentuk roset 

sehingga batangnya pendek tertutupi daunnya 

yang bertekstur renyah ketika dikonsumsi. 

Menurut badan pusat statistika (2018) 

bahwa tahun 2018 produksi selada merah 

sebesar 1,4 ton dan pada tahun 2019 produksi 

selada merah meningkat menjadi 2.1 ton, dan 

pada tahun 2018 produksi selada merah menurun 

dengan jumlah 1,5 ton. Terjadi peningkatan 

produksi selada merah pada tahun 2017 dan 

terjadi penurunan ditahun 2020. Penurunan nilai 

ekspor dan produksi selada merah ini disebabkan 

karena penurunan tingkat produksi selada, hal 

ini menunjukkan bahwa perlunya teknik 

budidaya yang lebih baik untuk kembali 

meningkatkan hasil tanam yang lebih banyak 

dan baik (Ridwan et al,  2022).  

Salah satu teknik budidaya selada merah 

yang dapat mengatasi ketersediaan lahan serta 

ketergantungan musim dan iklim ialah 

hidroponik metode sumbu (wick system). Prinsip 

sederhana metode hidroponik sumbu yaitu 

dengan mengalirkan larutan nutrisi yang tersedia 

pada air ke akar tanaman melalui kain flannel 

pada net pot. Metode ini tergolong pasif 

dikarenakan tidak adanya bagian yang bergerak, 

dengan kata lain larutan yang mengandung 

nutrisi akan ditarik ke media tanam dengan 

bantuan sumbu flannel. Metode ini tentu tidak 

memerlukan lahan yang luas, namun dapat 

menjamin kualitas produksi tanaman, serta tidak 

bergantung pada iklim dan musim (Muhammad 

et al,  2021). 

Pemilihan jenis media dan nutrisi yang 

digunakan sangat berperan atas keberhasilan 

budidaya selada merah. Jenis media seperti 

rockwool, sekam bakar, dan cocopeat lazim 

digunakan dalam proses budidaya selada merah. 

Rockwool dapat menampung kandungan air 

yang banyak dan mengandung unsur fospor, 

kalium dan kaya akan unsur hara lain. Sekam 

bakar banyak digunakan karena mudah didapat, 

ringan, murah, serta dapat menjamin 

ketersediaan air namun dapat mengalirkan 

kelebihan air yang diterima selada merah. 

Penggunaan cocopeat berasal dari kulit kelapa 

terluar yang bersimbiosis dengan Trichoderma 

sebagai pelindung serta perangsang 

bertumbuhnya akar, dan bersifat porous 

(gembur) sehingga sangat berpengaruh terhadap 

proses berkecambah tanaman. Pemberian 

perlakuan jenis media tanam tentu akan 

menunjang proses asal pembenihan dan proses 

selanjutnya pada metode hidroponik sumbu. 

Sehingga dengan memperhatikan pemilihan 

jenis media yang sesuai untuk dapat 

mempermudah organ akar menembus tumbuh 

untuk kemudian dapat mengambil dan 

mendistribusikan nutrisi pada organ lain, dan 

memperhatikan derajat pH terbaik (6-6,5) 

merupakan kunci keberhasilan budidaya 

hidroponik terlebih di masa pembenihan maupun 

minggu-minggu pertama. 

Hal yang tidak kalah penting ialah 

pemberian konsentrasi nutrisi di sepanjang masa 

pertumbuhan vegetatif selada merah. Pemilihan 

nutrisi AB Mix yang lazim digunakan oleh 

budidayawan hidroponik karena kaya unsur hara 

esensial makro seperti Nitrogen (N), fosfor (P), 

kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan 

sulfur (S) dan unsur mikro yaitu mangan (Mn), 

tembaga (Cu), molibdenum (Mo), zinc (Zn) dan 

besi (Fe) sudah terpaketkan dalam suatu larutan 

praktis AB Mix yang terbukti memberikan 

pengaruh nyata terhadap berat segar tanaman, 

dan mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun 

tanaman budidaya.  

Penggunaan konsentrasi nutrisi AB Mix 

600 ppm pada penelitian Ramaidani (2020) 

terbukti memberikan pengaruh signifikan 

terhadap tinggi tanaman, panjang batang, serta 

diameter daun selada. Dan pada konsentrasi 

double 1200 ppm sangat mempengaruhi bobot 

tanaman, bobot akar, perluasan organ daun, serta 

tinggi tanaman (Krestiani, 2022) 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

s.d. September 2023 di Jl. Pengabdian, Dusun 1, 

Desa Bandar Setia, Tembung, Percut Sei Tuan, 

Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini 

berupa perlengkapan tulis, 1 buah penggaris, 1 

buah kayu kecil, 3 buah tray semai, 7 buah 

box/ember, 7 buah wick sistem, 56 buah net pot, 

TDS (total dissolve solid) 1 buah , pH meter 1 
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buah, kain flanel 30 cm, gelas ukur, semprot dan 

kamera. 

Bahan-bahan yang disiapkan antara lain media 

cocopeat, media sekam bakar padi, media 

rockwool, 1 bungkus benih selada merah, dan 

nutrisi mix A dan mix B, air.  

Rancangan Percobaan 

Rancangan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan menggunakan 2 

faktorial yakni jenis media tanam (cocopeat, 

sekam bakar, rockwool), dan faktor dosis 

konsentrasi nutrisi (perlakuan kontrol air, 600 

ppm, dan 1200 ppm) dengan masing-masing 

pengulangan sebanyak 3 kali. 

Prosedur Kerja  

Penelitian ini dimulai dengan tahapan persiapan 

benih dan media tanam, penyemaian benih, 

pemindahan dan penenaman bibit selada merah 

pada sistem hidroponik, persiapan nutrisi larutan 

AB mix, pengamatan tanaman, pengamatan 

parameter, serta analisis data. 

Parameter yang diamati 

1. Tinggi tanaman 

Dilakukan pengukuran tinggi tanaman 

dari titik tumbuh tanaman hingga ujung daun 

tertinggi. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 

1 kali tiap 7, 14, 21, dan 28  hari setelah 

tanaman. 

2. Jumlah daun 

Prosedur ini dilaksanakan engan menghitung 

jumlah daun (helai) dilakukan 1 kali tiap umur 7, 

14, 21 , dan 28  hari setelah tanaman. 

3. Luas daun  

Pengujian ini dilakukan demi 

mengetahui perluasan daun yang tumbuh pada 

tanaman selada merah, hal ini terbukti 

mempengaruhi proses fotosintesis setiap 

tanaman, yang ditandai dengan keberadaan 

klorofil. Mengukur luas daun dilakukan dengan 

memilih sampel daun dari pertumbuhan daun 

yang baik dan bagus dengan rumus LD= P X L X 

K (Konstanta 0,51). Pengukuran ini dilakukan 

pada 1 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst. 

4. Analisis kadar klorofil 

Pengujian ini dilakukan sekali pada 

akhir umur pengamatan dengan metode 

spektrofotometri di laboratorium Universitas 

Sumatera Utara (USU) sehingga diketrahui 

jumlah total klorofil yang terbentuk pada setiap 

helai sampel. 

Analisis Data  

Hasil data pengamatan yang diperoleh 

pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan 

software SPSS dengan uji ANOVA (Analisys of 

variance). Jika perlakuan yang didapat 

berpengaruh sangat nyata makan akan 

dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test).

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman selada merah pada 7, 14, 21, dan 28 HST 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Kombinasi media tanam 

dan nutrisi  

AB Mix 

p (0,086) p (0,061) p (0,086) p (0,000) 

A1N0 2,83a 5,00a 7,33a 4,07abc 

A1N1 2,67a 4,67a 4,67a 6,33d 

A1N2 2,37a 3,03a 4,00a 8,27ef 

A2N0 3,07a 4,83a 7,50a 4,00a 

A2N1 4,33a 5,07a 5,83a 7,67e 

A2N2 2,73a 4,67a 5,33a 8,90g 

A3N0 3,50a 5,83a 8,33a 4,00ab 

A3N1 3,03a 6,03a 7,50a 10,33h 

A3N2 3,50a 6,13a 9,00a 10,93h 
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Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf nyata 5% 

(uji Duncan0,05)  

 

Berdasarkan uji ANOVA diketahui bahwa kombinasi perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi 

AB Mix terhadap parameter tinggi tanaman selada merah terdapat interaksi perlakuan pada umur 

pengamatan 28 HST dengan nilai p (0,00). Nilai rata-rata kombinasi perlakuan tertinggi adalah jenis 

media tanam rockwool dengan nutrisi AB Mix 1200 ppm (A3N2) yakni sebesar 10,93 cm yang berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan A3N1 (10,33), serta berbeda nyata dengan A2N2 (8,90), A1N2 (8,27), 

A2N1 (7,67), A1N1 (6,33), A1N0 (4,07), A3N0 (4,00), A2N0 (4,00). Interaksi pada kombinasi perlakuan 

terbaik A3N2 menunjukkan dibutuhkan kesesuaian antar jenis media tanam dengan konsentrasi nutrisi 

AB Mix sehingga pertumbuhan tinggi tanaman dapat berjalan secara optimal.  

 
Gambar 1. Grafik rata-rata tinggi tanaman selada merah (Lactuca sativa var. crispa) kombinasi perlakuan 

jenis media dan konsentrasi nutrisi AB Mix 

 

Keterangan: cocopeat (A1), sekam bakar (A2), rockwool (A3), kontrol air tanpa AB Mix (N0), 

konsentrasi nutrisi AB Mix 600 ppm (N1), konsentrasi nutrisi AB Mix 1200 ppm (N2). 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman selada merah kombinasi 

perlakuan jenis media rockwool dan konsentrasi nutrisi AB Mix 1200 ppm (A3N2) merupakan perlakuan 

terbaik yaitu 10,93 cm pada 28 HST. Untuk memperoleh parameter tinggi tanaman yang optimal pada 

budidaya selada merah dengan sistem hidroponik, dibutuhkan ketepatan pemilihan media tanam dan 

konsentrasi nutrisi yang sesuai, sehingga kerjasama faktor ketersediaan nutrisi dengan jumlah yang 

efisien serta media rockwool yang memiliki keunggulan pori sehingga dapat menampung dan menjaga 

nutrisi tersebut untuk kemudian diserap akar. 

Jumlah Daun 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) selada merah pada 7, 14, 21, dan 28 HST 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Kombinasi media tanam 

dan nutrisi 

AB Mix 

p (0,705) p (0,107) p (0,041) p (0,033) 

A1N0 2,33a 4,33a 5,00a 6,00a 

A1N1 3,67a 3,67a 6,33d 7,33d 
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A1N2 3,00a 3,67a 7,67ef 9,33efg 

A2N0 3,33a 4,33a 5,00a 6,00ab 

A2N1 3,67a 4,67a 7,33b 8,67e 

A2N2 3,00a 4,00a 8,33e 8,67ef 

A3N0 4,00a 5,67a 5,00f 6,33abc 

A3N1 4,67a 6,33a 8,33f 9,33efgh 

A3N2 6,00a 6,67a 9,67g 11,00i 

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf nyata 5% 

(uji Duncan0,05)  

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi 

AB Mix terhadap parameter jumlah daun selada merah terdapat interaksi (p = 0.00) pada hasil 

pengamatan terbaik yaitu umur 28 HST. Rata-rata tertinggi luas daun didapati pada kombinasi perlakuan 

media tanam rockwool dan nutrisi AB Mix konsentrasi 1200 ppm (A3N2) yaitu 11,00 helai, berbeda 

nyata dengan A3N1 (9,33), A3N0 (6,33), A2N2 (8,67), A2N1(8,67), A2N0 (6,00), A1N2 (9,33), A1N1 

(7,33) dan A1N0 (6,00). Sedangkan kombinasi perlakuan media tanam cocopeat dan perlakuan kontrol 

(A1N0) memiliki jumlah daun paling sedikit yaitu 6,00 helai (Gambar 2). Adanya interaksi pada 

kombinasi perlakuan diduga bahwa media rockwool dan nutrisi AB Mix tersebut saling melengkapi untuk 

mendukung proses fisiologi selada merah. Keadaan pH media yang terlampau rendah akan berakibat pada 

melambatnya proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Berlebihan dalam memberikan 

konsentrasi nutrisi mengakibatkan kematian sel tanaman sehingga terjadi hambatan pertumbuhan tanaman 

dan berujung layu. 

Menurut Rosnina et al (2021) menjelaskan bahwa larutan nutrisi AB Mix terkandung unsur hara 

makro berupa nitrogen, kalsium, kalium serta magnesium, yang berpotensi meningkatkan pertumbuhan 

jumlah daun. Daun adalah organ yang berperan dalam melangsungkan proses fotosintesis untuk 

menghasilkan makanan kemudian disebarkan keseluruh organ bagian tanaman. Selain pemberian nutrisi 

media tanam juga menjadi faktor penunjang perkembangan tumbuhan, keunggulan penggunaan media 

rockwool yaitu memiliki kadar pH yang cukup tinggi serta seratnya yang berpori mampu menyimpan 

oksigen dan memberikan aerasi yang baik bagi akar tanaman sehingga sangat baik digunakan saat 

melakukan penyemaian (Darmawan et al, 2023). Sejalan dengan penelitian Krestiani et al (2022) 

menyatakan bahwa penggunaan AB Mix adalah perlakuan yang paling berpengaruh terhadap semua 

variabel pengamatan yaitu jumlah daun tertinggi mencapai 29,81 helai  bedasarkan sistem hidroponik drip 

irrigation.  
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Gambar 2. Grafik rata-rata jumlah daun tanaman selada merah (Lactuca sativa var. crispa) kombinasi 

perlakuan jenis media dan konsentrasi nutrisi AB Mix 

 

Keterangan: cocopeat (A1), sekam bakar (A2), rockwool (A3), kontrol air tanpa AB Mix (N0), 

konsentrasi nutrisi AB Mix 600 ppm (N1), konsentrasi nutrisi AB Mix 1200 ppm (N2). 

 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa hasil pengamatan rata-rata jumlah daun selada merah 

kombinasi perlakuan media tanam rockwool dan nutrisi AB Mix konsentrasi 1200 ppm (A3N2) pada 

umur 28 HST merupakan perlakuan terbaik yaitu 11,00 helai. Hal ini diduga bahwa kedua perlakuan 

tersebut saling berkolaborasi dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman selada merah, sehingga 

memberikan kontribusi nilai jumlah daun tertinggi.  

Hal ini didukung oleh penelitian Felix et al (2023) melaporkan bahwa kombinasi media tanam 

rockwool dan nutrisi AB Mix merupakan perlakuan terbaik terhadap semua variabel pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi samhong (Brassica rapa L.) dengan jumlah daun 13,25 helai. Jumlah daun yang 

tinggi disebabkan tersedianya unsur hara nitrogen yang terkandung di dalam larutan nutrisi, unsur N 

menjadi komponen utama dari berbagai substansi penting bagi proses fisiologi pembentukan daun 

tanaman. Selain itu juga unsur N ini berperan penting membentuk senyawa klorofil. 

 

Luas Daun 

Tabel 3. Rata-rata luas daun (cm2) selada merah pada 7, 14, 21, dan 28 HST 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

Kombinasi media tanam 

dan nutrisi  

AB Mix 

p (0,705) p (0,835) p (0,962) p (0,324) 

A1N0 2,03a 2,80a 3,33a 4,10cdef 

A1N1 1,70a 2,33a 2,70a 3,27abcd 

A1N2 1,47a 2,10a  2,43a 2,67a 

A2N0 1,77a 2,90a 3,17a 4,07cde 

A2N1 1,43a 2,03a 2,33a 3,17abc 

A2N2 1,83a 2,30a 2,67a 3,03ab 

A3N0 1,83a 4,00a 5,03a 5,57h 

A3N1 1,97a 3,20a 3,70a 4,30efg 

A3N2 2,03a 4,00a 4,30 5,07fgh 

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tiadak nyata pada taraf nyata 5% 

(uji Duncan0,05)  

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan media tanam rockwool dan nutrisi 

AB Mix konsentrasi 1200 ppm (A3N2) yaitu 5,07 cm² berbeda tidak nyata dengan A3N1 (4,30), A3N0 

(5,57), A2N2 (3,30), A2N1 (3,17), A2N0 (4,07), A1N2 (2,67), A1N1 (3,27) dan A1N0 (4,10). Sedangkan 

kombinasi perlakuan media tanam cocopeat dan perlakuan kontrol (A1N0) memiliki jumlah daun paling 

sedikit yaitu 4,10 cm² (Gambar3).  
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Gambar 3. Grafik rata-rata luas daun tanaman selada merah (Lactuca sativa var. crispa) kombinasi 

perlakuan jenis media dan konsentrasi nutrisi AB Mix 

 

Keterangan: cocopeat (A1), sekam bakar (A2), rockwool (A3), kontrol air tanpa AB Mix (N0), 

konsentrasi nutrisi AB Mix 600 ppm (N1), konsentrasi nutrisi AB Mix 1200 ppm (N2). 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa hasil pengamatan rata-rata luas daun selada merah 

kombinasi perlakuan media tanam rockwool dan tanpa perlakuan nutrisi (A3N0) pada umur 28 HST 

merupakan perlakuan terbaik yaitu 5,57 cm2. Hal ini diduga bahwa kombinasi perlakuan tersebut saling 

berkolaborasi dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman selada merah, sehingga memberikan 

kontribusi luas daun tertinggi. Pemilihan kombinasi larutan nutrisi serta media tanam yang tepat sangat 

mempengaruhi keberhasilan budidaya selada merah secara hidroponik. Berdasarkan penelitian oleh oleh 

penelitian Felix et al, (2023) melaporkan bahwa kombinasi media tanam rockwoll dan nutrisi AB Mix 

merupakan perlakuan terbaik terhadap semua variabel pertumbuhan dan hasil tanaman sawi Samhong 

(Brassica rapa L.). Perluasan lebaran daun yang tinggi disebabkan tersedianya unsur hara nitrogen yang 

terkandung di dalam larutan nutrisi, unsur N menjadi komponen utama dari berbagai substansi penting 

bagi proses fisiologi pembentukan daun tanaman.  

Kadar Klorofil 

Tabel 4. Hasil uji laboratorium jumlah klorofil selada merah umur  28 HST 

Perlakuan 
Umur 28 HST 

Klorofil A Klorofil B Klorofil Total 

A1N0 5,13 5,99 3,34 

A1N1 5,87 4,75 3,79 

A1N2 6,23 4,97 4,02 

A2N0 6,67 5,34 4,30 

A2N1 7,48 6,21 4,83 

A2N2 7,88 6,78 5,09 

A3N0 8,61 7,05 5,56 

A3N1 8,41 4,52 5,39 

A3N2 9,89 8,81 6,39 

 

 Pada tabel 4 dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan jenis media rockwool dengan 

konsentrasi nutrisi AB Mix 1200 ppm (A3N2) merupakan kombinasi perlakuan dengan klorofil total 
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tertinggi yaitu 6,39  dan jumlah klorofil A tertinggi sebesar 9,89 sedangkan klorofil total terendah adalah 

kombinasi perlakuan cocopeat dengan tanpa perlakuan nutrisi (A1N0) sebesar 3,34 dengan klorofil A 

terendah sebesar 5,13. Perlakuan kombinasi A3N2 juga merupakan perlakuan dengan jumlah klorofil B 

tertinggi sebesar 8,81 sedangkan kombinasi perlakuan rockwool dengan nutrisi AB Mix 600 ppm (A3N1) 

diketahui merupakan perlakuan dengan jumlah klorofil B terendah sebesar 4,52. Menurut Idris & 

Rahmadina (2022), zat hara yang diberikan kepada tanaman dan intensitas cahaya yang diterima akan 

menentukan jumlah klorofil, sehingga penempatan sampel dari sumber cahaya sangat mempengaruhi 

keberadaan klorofil pada daun yang diuji. 

 

 
Gambar 4. Grafik hasil uji klorofil kombinasi perlakuan jenis media tanam dengan nutrisi AB 

Mix pada tanaman selada merah (Lactuca sativa var. crispa) 

Berdasarkan Gambar 4 menunjukkan 

bahwa klorofil A seluruh perlakuan kombinasi 

lebih tinggi dibandingkan dengan klorofil B dan 

klorofil total. Umur tanaman, morfologi daun, 

dan genetika berpengaruh pada kandungan 

klorofil suatu tanaman. Tahapan fotosintesis 

akan dipengaruhi oleh peran dan keberadaan 

klorofil A dan B. Klorofil B berperan menjadi 

antena fotosintetik untuk menerima sinar yang 

nantinya dikirim ke orbit reaktor yang terdiri 

dari kumpulan klorofil A. Energi dari sinar 

tersebut akan bertransformasi menjadi energi 

kimia untuk digunakan pada tahapan 

fotosintesis. Pada penelitian Dharmadewi (2020) 

dijabarkan bahwa semakin hijau fisik daun maka 

semakin tinggi klorofil yang terkandung 

didalamnya. Keberadaan klorofil pada daun 

terdistribusi secara tidak merata, hal inilah yang 

menjadi penyebab perbedaan warna daun.  

Jumlah klorofil total pada daun sangat 

mempengaruhi proses keberlangsungan 

fotosintesis yang juga akan memperngaruhi 

pertumbuhan tanaman. Jumlah klorofil total 

dipengaruhi oleh keberadaan klorofil A yang 

berperan menyerap cahaya untuk proses 

fotosintesis dan klorofil B sebagai aksesiori 

pigmen dengan tugas mengumpulkan sinar yang 

masuk ke klorofil. Organ daun pada tanaman 

sangat mempengaruhi keberadaan klorofil, 

sehingga jumlah dan luas daun selada berakibat 

pada jumlah klorofil terbentuk. Semakin panjang 

dan lebar daun selada maka luas daun yang akan 

memperoleh sinar sebagai bahan energi 

fotosintesis semakin besar. Sebaliknya, kapasitas 

organ daun selada dalam menyerap sinar 

matahari akan menurun apabila perluasan daun 

serta jumlah daun terhambat (Lewar & Hasan, 

2022). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat pengaruh pada perlakuan jenis 

media tanaman terhadap semua parameter 

pengamatan selada merah (Lactuca sativa var. 

crispa) menggunakan sistem hidroponik sumbu. 

Terdapat pengaruh pada perlakuan konsentrasi 

nutrisi AB mix tanaman terhadap semua 

parameter pengamatan selada merah (Lactuca 

sativa var. crispa) menggunakan sistem 

hidroponik sumbu, berdasarkan hasil dari 

keseluruhan pengamatan perlakuan terbaik yaitu 

konsentrasi AB Mix 1200 ppm (N2) 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman (9,37), 

jumlah daun (9,67), luas daun (8,52), dan kadar 

klorofil (6,39). Terdapat interaksi dari kombinasi 

perlakuan jenis media tanam dan konsentrasi AB 

Mix terhadap semua parameter pengamatan 

selada merah, perlakuan terbaik yaitu jenis 

media tanam rockwool dan konsentrasi AB Mix 

1200 ppm (A3N2) yang menghasilkan tinggi 

tanaman (10,93), jumlah daun (11,00), luas daun 

(5,07), dan kadar klorofil (6,39). 

Peneliti harus memperhatikan faktor 

eksternal dan internal sistem hidroponik seperti 

pH, kepekatan konsentrasi nutrisi, dan cahaya 

matahari. Diperlukan penelitian lanjutan terkait 

pengamatan fisiologi tumbuhan seperti laju 

pertumbuhan relatif dan laju asimilasi bersih.  

Hidroponik (wick system) dapat dijadikan 

sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan harian 

bagi masyarakat. 
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